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SUMMARY 

 
YULIANDARI. In Vitro Fermentation Quality Of King Grass Silage Combined 

with Lamtoro (Supervised by ARMINA FARIANI). 

Livestok welfare is highly dependent on feed, some of which can be untilized 

are king grass contains an important source of energy for ruminants in nutritional 

needs and mainten activities in livestock production. King grass was more effective 

when combined with lamtoro, because lamtoro has a high protein content so that it 

can increase weight gain and nutritional value to livestock. During the dry season 

farmers have difficulty finding forage feed, silage preservation can be utilized as a 

supply of feed during the dry season. Silage quality can be seen from aerobic 

conditions such as pH, ammonia and volatil fatty acids or VFA. This research aimed 

was to study the in vitro fermentation quality of king grass silage combined with 

lamtoro. This research was conducted from October to December 2024 in the 

Experimental Cage of Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University and analyzed in the Animal Nutrition and Food Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted using a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments P0 (100% King Grass), P1 

(60% King Grass + 40% Lamtoro), P2 (70% King Grass + 30% Lamtoro), P3 (80% 

King Grass + 20% Lamtoro) with 3 replications. The observed variables were pH, 

total Volatile Fatty Acid (VFA), ammonia concentration (NH3). The results showed 

that the comparison of the proportion of king grass and lamtoro had a significant 

effect on the concentration of VFA and NH3, at pH concentration showed no effect 

on the concentration of ammonia (NH3). 
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RINGKASAN 

 

 
YULIANDARI. Kualitas Fermentasi In Vitro Silase Rumput Raja yang 

Dikombinasikan dengan Lamtoro (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI). 

Kesejahteraan ternak sangat bergantung pada pakan, beberapa diantaranya 

yang bisa dimanfaatkan yaitu rumput raja karena mengandung sumber energi yang 

penting bagi tenak ruminansia dalam mencukupi kebutuhan nutrisi dan aktifitas 

gerak pada ternak. Rumput raja akan lebih efektif ketika dikombinasikan dengan 

lamtoro karena lamtoro memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga bisa 

meningkatkan pertambahan bobot badan ternak dan menambah nilai nutrisi pada 

ternak. Pada saat musim kemarau peternak kesulitan mencari pakan hijauan, 

pengawetan silase dapat dimanfaatkan sebagai pasokan pakan saat musim kemarau. 

Kualitas silase dapat dilihat dilihat dari kondisi aerob seperti pH, Amonia dan asam 

lemak terbang atau VFA. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Kualitas 

fermentasi in vitro silase rumput raja yang dikombinasikan dengan lamtoro. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2024 di Kandang 

Percobaan Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 

melakukan analisa di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan P0 (100% Rumput Raja), P1 (60% 

Rumput Raja + 40% Lamtoro), P2 (70% Rumput Raja + 30% Lamtoro), P3 (80% 

Rumput Raja + 20% Lamtoro) dengan 3 ulangan. Peubah yang diamati yaitu pH, 

Volatile Fatty Acid (VFA) total, konsentrasi amonia (NH3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan proporsi rumput raja dan lamtoro berpengaruh 

nyata terhadap konsentrasi VFA dan NH3, Pada Konsentrasi pH menunjukan tidak 

berpengaruh nyata. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penambahan lamtoro dapat menurunkan konsentrasi VFA tetapi dapat 

meningkatkan konsentrasi NH3 

Kata Kunci : In Vitro, Rumput Raja, Lamtoro 
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1.1. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

Kesejahteraan ternak sangat bergantung pada pakan yang mencerminkan 

nutrisi yang seimbang. Pemberian pakan yang baik mampu mempengaruhi produksi 

dan produktivitas ternak tersebut. Jenis pakan hijauan sangat dibutuhkan ternak 

ruminansia. Pemberian pakan pada ternak ruminansia sebesar 10% dari bobot badan 

ternak. Tahuk et al. (2020), melaporkan bahwa produktifitas ternak ruminansia 

sangat bergantung pada pakan yang memiliki nilai nutrisi yang seimbang. 

Sementara itu ketersediaan pakan menjadi masalah utama dalam sebuah peternakan, 

upaya yang bisa diambil peternak adalah dengan menanam rumput raja dan lamtoro. 

Rumput raja dengan nama latin Pennisetum purpuphoides adalah persilangan 

antara rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput barja (Pennisetum 

thyphoides) memiliki ukuran yang jauh lebih tinggi dan besar dari rumput yang 

lainnya. Rumput raja mengandung sumber energi yang penting untuk ternak 

ruminansia dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dan aktifitas gerak pada ternak 

ruminansia. Menurut Morby et al. (2021), diperlukan pengolahan yang tepat untuk 

kebutuhan pakan nantinya saat musim kemarau. 

Lamtoro merupakan jenis legum pohon yang mengandung nilai nutrisi yang 

tinggi. Nilai nutrisi lamtoro protein kasar 22,0 -36,8% serta energi bruto sekitar 20,1 

kj/g. Kandungan nutrisi dari daun lamtoro yaitu proein kasar (PK) 20%; Neutral 

Detergent Fiber (NDF) berkisar 40%; Acid Detergent Fiber (ADF) 25%. Lamtoro 

akan lebih efektif jika ditambahkan pakan sumber energi untuk meningkatkan 

pertambahan bobot badan dan nilai nutrisi yang tinggi (Jusoh et al., 2016). Pada 

saat musim kemarau menjadi kendala bagi peternak untuk mencari daun lamtoro. 

Hal inilah yang dapat kita manfaatkan untuk menjadikan rumput raja dan lamtoro 

tersebut sebagai pakan silase (Pizzol et al., 2017). Silase merupakan metode 

pengawetan pakan hijauan yang sangat sangat sederhana dan dibutuhkan pada saat 
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1.3. Hipotesis 
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musim kemarau dalam keadaan anaerob didalam silo agar tetap segar 

(Soundharrajan et al., 2021). Pada proses silase ini rumput raja mengalami 

fermentasi asam sehingga bakteri akan menghasilkan asam asetat, butirat dan laktat 

sehingga mengakibatkan penurunan pH yang akan mencegah proses pembusukan 

mikroorganisme. Silase bisa dikatakan berkualitas baik jika tidak terdapat jamur 

didalamya. Geren et al. (2020), melaporkan bahwa hal ini dikarenakan terdapat 

asam laktat yang berkembang baik sehingga tidak ada jamur di dalamya dengan pH 

antara 3- 4. 

Mikroba anaerob tidak efisien ketika kondisi silase didalam silo yang masih 

ada kandungan oksigen sehingga terjadi pembusukan pada silase karena adanya 

bakteri aerob yang menghambat kerja bakteri anaerob. Metode modifikasi silo 

inilah yang nantinya bisa mengontrol keluarnya udara atau oksigen pada silo, salah 

satu komponennya yaitu pompa vakum. Populasi BAL akan semakin meningkat 

ketika waktu fermentasi yang semakin lama. 

Silase rumput raja yang ditambahkan lamtoro mampu meningkatkan bobot 

badan ternak ruminansia karena memiliki kandungan sumber energi dan protein yang 

dibutuhkan ternak. Sementara itu kandungan lamtoro terdapat senyawa anti nutrisi 

seperti tanin yang akan mengganggu proses fermentasi pakan oleh mikroba rumen 

(Suharti et al., 2020). Kecernaan in vitro pada proses 48 jam tahap inkubasi pertama 

dapat digunakan sebagai penentu konsentrasi amonia (NH3) konsentrasi inilah yang 

akan menjadi indikator perantara tengah dalam degradasi N dan asimilasinya dalam 

rumen (Sondakh et al., 2017). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

terkait kualitas fermentasi in vitro silase rumput raja yang dikombinaskan dengan 

lamtoro. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas fermentasi dari silase 

rumput raja yang dikombinasikan dengan lamtoro secara in vitro. 

 

Silase rumput raja yang ditambahkan lamtoro diduga aktifitas mikroba rumen 

dalam mencerna serat akan menurun sehingga VFA menurun. 
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